1.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuann untuk mendapatkan bukti empiris mengenai

pengaruh ukuran perusahaan, karakteristik auditor, opini audit, audit tenure dan

pergantian auditor pada audit delay seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Dalam penelitian ini terdapat lima variabel

independen yang digunakan yaitu ukuran perusahaan, karakteristik aduditor, opini

audit, audit tenure dan pergantian auditor. Dari pembahasan yang dijabarkan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ukuran perusahaan menggambarkan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya
lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan
adanya internal control yang baik dan kemampuan perusahaan untuk
mendorong auditornya agar dapat menyelesaikan pekerjaannya secara
tepat waktu. Pada penelitian ini ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

Karakteristik auditor didefinisikan sebagai pengalaman auditor mengaudit
laporan keuangan dan keahliannya pada suatu industri tertentu atau dengan
kata lain auditor tersebut terspesialis. Auditor spesialis diyakini memiliki
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan-kesalahan secara lebih baik

karena mengetahui lebih banyak perusahaan dalam kelompok industri
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tertentu, mampu meningkatkan efisiensi dan pengetahuan tentang
kejujuran laporan keuangan. Pada penelitian ini karakteristik auditor tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Faktor ini dapat disebabkan karena
kemampauan auditor serta adanya lingkungan bisnis yang berbeda dalam
masing-masing perusahaan sejenis.

Opini audit merupakan pendapat auditor atas laporan keuangan
perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian
merupakan perusahaan yang laporan keuangannya disajikan sesuai dengan
standar pelaporan. Pada penelitian ini opini audit berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

Audit Tenure merupakan lama waktu penugasan seorang auditor dalam
mengaudit suatu perusahaan. Semakin lama masa penugasan antara KAP
dengan perusahaan klien yang memberikan penugasan, memungkinkan
auditor untuk mengenali industri klien sehingga akan memperpendek masa
penyelesaian audit dan dapat menyelesaikan laporan keuangan auditan
secara tepat waktu. Pada penelitian ini audit tenure tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Faktor ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan
format pelaporan dalam laporan auditan oleh auditor independen.
Pergantian Auditor merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh
suatu perusahaan ketika kontrak kerja dengan auditor telah mencapai batas
maksimal yang ditentukan. Pengenalan pada industri klien yang baru
membuat auditor membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengenali

karakteristik usaha klien dan sistem yang ada di dalamnya sehingga hal ini
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menyita waktu auditor dalam melaksanakan proses auditnya. Pada
penelitian ini pergantian auditor tidak berpengaruh pada audit delay.

Dari penjelasan yang telah dijabarkan diatas agar menghasilkan data yang
memuaskan maka sektor perusahaan yang menjadi penelitian gunakanlah
perusahaan pada sektor yang sama. Karena perbandingan prosentase karakteristik
auditor tidak sama antara masing-masing sektor.

1.2 Keterbatasan

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki Kketerbatasn. Adapun

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Data yaang digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi normal.

2.  Beberapa variabel terindikasi adanya heteroskedastisitas.

3. Indikator variabel dummy menjadi penyebab kurangnya variasi data.

4.  Penelitian dilakukan pada semua sektor sehingga terjadi perbedaan jumlah
dalam penentuan karakteristik auditor.

5.  Pada tahun 2013 terjadi perbedaan format pelaporan hasil audit sehingga
data yang dibandingkan berbedaa dengan data dua tahun sebelumnya.

1.3 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu berikut ini akan diberikan saran yang
mungkin berguna untuk kepentingan bersama. Saran yang dapat diberikan penulis

berkaitan dengan penelitian ini adalah :
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1.  Bagi auditor eksternal
Sebagai bahan masukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay sehingga laporan keuangan dapat dipublikasikan
sesegera mungkin. Selain itu, membantu profesi akuntan publik dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit dengan mengendalikan faktor-
faktor dominan yang menyebabkan terjadinya audit delay.
2. Untuk peneliti selanjutnya.
a. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya peneliti bisa menambah
atau mengganti dengan variabel-variabel independen yang lain.
b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan salah satu sektor
sehingga nilai perbandingan yang didapatkan sama.
c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memastikan bahwa metode
pelaporan yang digunakan auditor setiap tahun adalah sama.
Keterbatasan ini memungkinkan untuk dilakukannya penelitian sejenis di
masa mendatang dengan kriteria yang lebih moderat serta variabel lain yang
memungkinkan terjadinya perlambatan maupun percepatan audit delay serta
menambah cara pengumpulan data dengan metode wawancara sehingga dapat

menyempurnakan hasil penelitian.
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